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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang pengaruh terhadap kebijakan 
dividen. Faktor-faktor tersebut antara lain  return on equity, ukuran perusahaan, leverage, pajak, tingkat 
pertumbuhan, rasio lancar, dan dividen tahun lalu terhadap kebijakan dividen. Variabel independen 
yang digunakan adalah  return on equity, ukuran perusahaan, leverage, pajak, tingkat pertumbuhan, 
rasio lancar, dan dividen tahun lalu. Populasi dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2014. Sampel yang dikumpulkan 
menggunakan metode purposive sampling. Total 35 perusahaan  yang ditentukan sebagai sampel. 
Data dianalisi dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel return on equity, pajak dan dividen tahun lalu berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Dalam 
penelitian ini juga ditemukan bahwa variabel lain dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, 
leverage, tingkat pertumbuhan dan rasio lancar tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 
 
Keyword :  Return on equity, ukuran perusahaan, leverage, pajak, tingkat 

pertumbuhan, rasio lancar, dividen tahun lalu, dan dividend payout 
 

Abstract : The purpose of this study is to find the effect of return on equity, firm size, leverage, tax, 
growth opportunity, current ratio, and lagged dividend to dividend policy. The research data were 
obtained from public companies annual reports which are listed on Indonesia Stock Exchange (IDX). 
This study used sample data of 33 manufacturing companies for period 2012 to 2014. The research 
method used analysis multiple regression. This research results that the variable return on equity, tax 
and lagged dividend shows a significant relationship with dividend payout ratio. It also funds that the 
other variables which is firm size, leverage, growth and current ratio shows  no significant relationship 
with dividend payout ratio. 

 
Keywords :  Return on Equity, Firm Size, Leverage, Tax, Growth Opportunity, Current Ratio, Lagged 

Dividend and Dividend Payout Ratio 
 
PENDAHULUAN 
Latar belakang  

Kebijakan dividen merupakan salah satu 
kebijakan dalam perusahaan yang harus 
diperhatikan dengan baik. Kebijakan dividen 
menentukan jumlah laba yang dapat dibagikan 
kepada para pemegang saham dan laba yang 

dapat ditahan perusahaan. Semakin besar laba 
yang ditahan, semakin kecil laba yang akan 
dibagikan pada para pemegang saham.  

Setiap perusahaan tentu mengharapkan 
usahanya mengalami pertumbuhan yang baik 
dan dengan adanya pertumbuhan perusahaan 
juga diharapkan dapat mensejahterakan para 
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pemegang saham dengan membayarkan 
dividen. Kebijakan dividen dalam setiap 
perusahaan merupakan salah satu hal yang 
harus diperhatikan dan dipertimbangkan 
dengan baik. Oleh karena itu perusahaan 
dalam mengelola keuangannya harus lebih 
memperhatikan keputusan-keputusan yang di 
ambil seperti keputusan pendanaan, keputusan 
investasi dan kebijakan menentukan dividen 
yang akan dibagikan.  

Dividen yang dibagikan dapat berbentuk 
dividen tunai maupun dividen saham, namun 
tidak semua perusahaan membagikan dividen. 
Hal tersebut terjadi karena adanya 
pertimbangan dari perusahaan tersebut dalam 
membuat keputusan dan kebijakan dan 
pembayaran dividen di setiap perusahaan 
tersebut. Pertimbangan investasi sangat di 
perhatikan karena hasilnya sangat berpengaruh 
pada kelanjutan dan kehidupan perusahaan 
kedepannya. Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka judul yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kebijakan Dividen pada 
Perusahaan Manufaktur Dibursa Efek 
Indonesia” 
 
Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: apakah return on 
equity, ukuran perusahaan, leverage, pajak, 
tingkat pertumbuhan, rasio lancar, dan dividen 
tahun lalu berpengaruh terhadap kebijakan 
dividen pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
dan menganalisis return on equity, ukuran 
perusahaan, leverage, pajak, tingkat 
pertumbuhan, rasio lancar, dan dividen tahun 
lalu terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen dapat diukur dari 
dividend payout ratio. Dividend payout ratio 
adalah pendapatan yang dibayarkan kepada 
para pemegang saham sebagai cash dividend. 
Dividen tunai adalah kas yang diberikan kepada 
pemegang saham yang memberikan informasi 
tentang kinerja perusahaan saat ini dan yang 
akan datang (Sundjaja et al. 2013). 

Penetapan dividend payout ratio harus 
bisa dirasakan manfaatnya bagi perusahaan 
maupun pemegang saham. Bagi pihak 
perusahaan, informasi yang terdapat dalam 
dividend payout ratio akan dijadikan bahan 
pertimbangan dalam menetapkan jumlah 
pembagian dividen dan besarnya laba yang 
ditahan untuk mendukung operasional dan 
perkembangan perusahaan. Bagi pihak 
pemegang saham, informasi yang terdapat di 
dalam dividend payout ratio akan dijadikan 
bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan investasi. Hal ini akan menentukan 
apakah investor akan menanamkan dananya 
atau tidak ke perusahaan tersebut.  
 
Return on Equity 

Rasio ini menunjukkan kemampuan untuk 
menghasilkan laba  atas investasi berdasarkan 
nilai buku pemegang saham (Gitman dan 
Zutter, 2015). Semakin besar nilai return on 
equity maka tingkat pengembalian yang 
diharapkan investor juga semakin besar. 
Semakin besar nilai return on equity maka 
perusahaan dianggap semakin menguntungkan 
(Maladjian dan El-Khoury, 2014). 

 
Ukuran Perusahaan 

Sebuah perusahaan besar biasanya 
memiliki akses yang lebih baik ke pasar modal 
dan lebih mudah untuk mengumpulkan dana 
dengan biaya yang lebih rendah dan 
menghadapi kendala yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Perusahaan besar akan membayar dividen 
yang besar untuk mengurangi biaya agensi 
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(Macharia dan Mwangi, 2013). Ukuran 
perusahaan diukur dengan logaritma natural 
kapitalisasi pasar. 

 
Leverage 

Rasio ini mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajiban dengan menggunakan modal untuk 
membayar hutang. Rasio ini digunakan untuk 
mengetahui berapa besar bagian dari modal 
yang dijadikan sebagai jaminan keseluruhan 
utang perusahaan atau dengan kata lain untuk 
menilai banyaknya utang yang digunakan 
perusahaan (Sundjaja et al. 2013). 
 
Tingkat Pertumbuhan 

Pertumbuhan penjualan menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan 
dalam kondisi persaingan. Perusahaan yang 
memiliki tingkat pertumbuhan penjualan yang 
tinggi akan membutuhkan lebih banyak 
investasi untuk membiayai pertumbuhannya. 
Hal ini mengakibatkan perusahaan akan lebih 
cenderung menahan laba untuk pembiayaan 
kegiatan operasionalnya dibandingkan 
membagikan dividen (Maladjian dan El Khoury, 
2014). 
 
Pajak Perusahaan 

Pajak menunjukkan beban pajak 
perusahaan yang dibebankan atau ditanggung 
oleh perusahaan. Perusahaan akan membayar 
dividen setelah perusahaan membayar 

kewajiban pajaknya. Semakin besar pajak 
maka akan menurunkan pembayaran dividen, 
hal ini terjadi karena besarnya nilai pajak yang 
dibayarkan akan mengurangi jumlah 
pendapatan sehingga perusahaan harus 
membagi pendapatan yang didapatkan untuk 
membayar pajak sehingga dividen yang 
dibayarkan akan berkurang (Rafique, 2012). 

 
Rasio Lancar 

Rasio ini digunakan sebagai ukuran 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
utang atau kewajiban jangka pendek. Semakin 
tinggi nilai rasio lancar diharapkan dapat 
menambah keyakinan para investor terhadap 
kemampuan perusahaan untuk membayarkan 
dividen yang diharapkan oleh investor 
(Samrotun, 2015). 
Dividen tahun lalu 

Kebijakan pembayaran dapat dilihat 
berdasarkan pola dividen masa lalu dan laba 
dimasa yang akan datang.  Dalam menentukan 
kebijakan, perusahaan dapat melakukan 
perubahan terhadap dividen yang akan 
dibayarkan.  Perusahaan dapat menurunkan 
dividen dan hal ini dapat dijadikan sebagai 
sebuah sinyal  dimana perusahaan akan 
mendapatkan pendapatan yang lebih kecil 
dimasa yang akan datang  (Hutagalung et al. 
2013). 
 
Kerangka Pemikiran  
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Variabel Independen

  1. Return on Equity

  2. Ukuran Perusahaan Variabel Dependen

  3. Leverage

  4. Tingkat Pertumbuhan Kebijakan Dividen

  5. Pajak

  6. Rasio Lancar

  7. Dividen Tahun Lalu 

 
 

Gambar 1 Model Penelitian 

 
Hipotesis 
 
Ha1 : Terdapat pengaruh return on equity 
terhadap dividend payout ratio. 
Ha2 : Terdapat pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap dividend payout ratio. 
Ha3 : Terdapat pengaruh debt to equity 
terhadap dividend payout ratio. 
Ha4 : Terdapat pengaruh tingkat pertumbuhan 
terhadap dividend payout ratio. 
Ha5 : Terdapat pengaruh pajak terhadap 
dividend payout ratio. 
Ha6 : Terdapat pengaruh rasio lancar terhadap 
dividend payout ratio. 
Ha7 : Terdapat pengaruh dividen tahun lalu 
terhadap dividend payout ratio. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi Penelitian  

Populasi penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang memenuhi kriteria 
sebagai berikut:  
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 
2011 sampai dengan 2015. 

2. Perusahaan manufaktur yang telah 
menerbitkan laporan keuangan tahunan 31 
Desember. 

3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan 
laporan keuangan dengan menggunakan 

mata uang Rupiah dalam pelaporan 
keuangannya.  

4. Perusahaan manufaktur yang 
menghasilkan laba secara berturut-turut 
mulai dari tahun 2012 sampai 2014 dalam 
laporan keuangannya. 

5. Perusahaan manufaktur yang 
membagikan dividen secara berturut-turut 
mulai dari tahun 2011 sampai 2014. 

6. Perusahaan manufaktur yang tidak 
melakukan stock split selama tahun 2012 
sampai dengan 2014. 
Setelah diseleksi terdapat 32 perusahaan 

yang memenuhi kriteria sebagai populasi. 
Penelitian ini dilakukan dalam waktu 3 tahun 
(2012-2014) sehingga jumlah total data yang 
didapatkan sebanyak 96 sampel.  
 
Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan dari perusahaan 
manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2011-2015. 
 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kausalitas dimana penelitian ini 
menjelaskan mengenai hubungan sebab akibat. 
Tujuan metode kausalitas dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui sebab akibat 
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hubungan antara variabel independen return on 
equity, ukuran perusahaan, leverage, tingkat 
pertumbuhan, pajak, rasio lancar, dan dividen 
tahun lalu terhadap variabel dependen yaitu 
dividend payout ratio. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek 
Indonesia yang dapat diakses lewat situs 
internet www.idx.co.id. Waktu penelitian 
berlangsung sejak tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2015. 
 
 

 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen  

a. Dividend Payout Ratio (Y) 

dividend payout ratio 
dividends per share

earnings per share
=

 
Sumber : Macharia dan Mwangi (2013) 

 
Variabel Independen 

a. Return on Equity 

net income (after tax)

shareholder's equity
ROE =

 Sumber : Macharia dan Mwangi (2013) 
 

b. Ukuran Perusahaan 

=firm size Ln market capitalization
 

Sumber : Macharia dan Mwangi (2013) 
 

c. Leverage 

Debt to Equity =
Total Liabilities 

shareholder's equity

 Sumber : Macharia dan Mwangi (2013) 
 

d. Tingkat Pertumbuhan 

penjualan tahun ini - penjualan tahun lalu

penjualan tahun lalu

Tingkat 

Pertumbuhan
=

 Sumber : Macharia dan Mwangi (2013) 
 

e. Pajak 

Tax = corporate tax expense 
 

Sumber : Macharia dan Mwangi (2013) 
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f. Rasio Lancar 

Aktiva Lancar

Hutang Lancar
Rasio Lancar =

Sumber : Laim et al (2015) 
 

g. Dividen Tahun Lalu 

DPR tahun sebelumnya =  DPR t-1
 

Sumber : Hutagalung et al (2013) 
 
Model analisis 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda, asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas, dan uji hipotesis 
menggunakan F statistik dan t statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel independen dan 
variabel dependen keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 
residual adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Residual 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,396 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,396 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data residual 
berdistribusi normal.  
 
Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). 
Melihat nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Nilai yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF > 10. Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi dapat 
dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF) sebagai berikut:  

 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

ROE 0,601 1,663 Tidak terjadi multikolinearitas 

SIZE 0,477 2,098 Tidak terjadi multikolinearitas 

LEV 0,478 2,092 Tidak terjadi multikolinearitas 

GROWTH 0,989 1,011 Tidak terjadi multikolinearitas 

TAX 0,144 6.921 Tidak terjadi multikolinearitas 

CR 0,546 1,830 Tidak terjadi multikolinearitas 
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LAGDIV 0,158 6,340 Tidak terjadi multikolinearitas 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel 

return on equity (ROE), ukuran perusahaan 
(SIZE), leverage (DER), tingkat pertumbuhan 
(GROWTH), pajak (TAX), rasio lancar (CR), 
dan dividen tahun lalu (LAGDIV) memiliki nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai variance inflation 
factor (VIF) < 10. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas, artinya tidak ada 
korelasi antar variabel independen, sehingga 
data return on equity, ukuran perusahaan, 
leverage, tingkat pertumbuhan, pajak, rasio 
lancar,dan dividen tahun lalu baik untuk 
digunakan dalam model regresi. 

 
Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji 
apakah dalam korelasi terdapat antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau 
periode sebelumnya. Alat uji yang digunakan 
untuk menguji autokorelasi adalah Lagrange 
Multiple (LM test). Uji autokorelasi dengan LM 
test digunakan untuk sample besar (lebih dari 
100). Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

Tabel  3 Hasil Uji Autokorelasi 

Variabel Sig. 

RES_2 0,127 

 
Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi 

RES_2 sebesar  0,127 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi, 
artinya model regresi tidak terdapat korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1, sehingga data baik untuk digunakan dalam 
penelitian.  
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terdapat 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Alat uji yang 
digunakan dalam heteroskedastisitas adalah uji 
Glesjer. Uji Glesjer dilakukan dengan cara 
meregresi nilai absolut residual terhadap 
variabel independen dengan persamaan 
regresi. 

 
Tabel  4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

ROE 0,012 Terdapat heterokedastisitas 

SIZE 0,058 Tidak terdapat heterokedastisitas 

LEV 0,003 Terdapat heterokedastisitas 

GROWTH  0,135 Tidak terdapat heterokedastisitas 

TAX 0,854 Tidak terdapat heterokedastisitas 

CR 0,780 Tidak terdapat heterokedastisitas 

LAGDIV 0,175 Tidak terdapat heterokedastisitas 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi variabel ukuran perusahaan (SIZE), 
tingkat pertumbuhan (GROWTH), pajak (TAX), 

rasio lancar (CR), dan dividen tahun lalu 
(LAGDIV) > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE), 
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tingkat pertumbuhan (GROWTH), pajak (TAX), 
rasio lancar (CR), dan dividen tahun lalu 
(LAGDIV) tidak terdapat heterokedastisitas, hal 
ini berarti tidak terjadi kesamaan variasi dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam suatu model regresi.  

Nilai pengamatan variabel return on 
equity (ROE) dan leverage (DER) < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

heterokedastisitas, hal ini berarti terjadi 
kesamaan variasi dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam 
suatu model regresi. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Koefisien Korelasi 
Hasil uji koefisien korelasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model R 

1 0,526 

  

Tabel 5 menunjukkan R diatas 0,05 
yaitu sebesar 0,526 artinya hubungan antara 
variabel dependen kebijakan dividen dengan 
variabel  independen return on equity,, ukuran 
perusahaan, leverage, tingkat pertumbuhan, 

pajak, rasio lancar,dan dividen tahun lalu 
adalah kuat. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R 

1 0,220 

 
Tabel 6 menunjukkan Adjusted R 

sebesar 0,220 artinya besarnya persentase 
variasi dari variabel dependen yaitu kebijakan 
dividen yang dapat dijelaskan oleh variasi  
independen yaitu return on equity, ukuran 
perusahaan, leverage, tingkat pertumbuhan, 
pajak, rasio lancar,dan dividen tahun lalu 
adalah sebesar 22%, sedangkan sisanya 

sebesar 78% dijelaskan oleh variasi variabel 
lain yang tidak dimasukkan ke dalam model 
regresi. 
 
Uji F 
Hasil uji F dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabel 7 Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 4,820 0,000 

 
Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi fit atau layak untuk 
digunakan dalam penelitian.  
 

Uji t 
Hasil uji t dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 8 Hasil Uji t 

Variabel B Sig. Kesimpulan 

(Constant)   -0,137 0,752  

ROE 0,500 0,000 Ha1 diterima  

SIZE 0,017 0,237 Ha2 tidak diterima 

LEV -0,096 0,205 Ha3 tidak diterima 

GROWTH -0,048 0,669 Ha4 tidak diterima 

TAX -1,476E-13 0,009 Ha5 diterima 

CR     0,004 0,843 Ha6 tidak diterima 

LAGDIV 6,946E-14 0,020 Ha7 diterima 

 
Berdasarkan tabel 8 dapat dirumuskan 

model penelitian dengan persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
DPR = -0,137 + 0,500 ROE + 0,017 SIZE - 

0,096 LEV - 0,048 GROWTH -1,476E-
13 TAX + 0,004 CR + 6,946E-14 
LAGDIV + e 

 
1. Variabel return on equity (ROE) memiliki 

nilai koefisien sebesar 0,500 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa bernilai positif dan 
terdapat pengaruh antara return on 
equity terhadap kebijakan dividen (DPR), 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha1 

diterima.  
2. Variabel ukuran perusahaan memiliki 

nilai koefisien sebesar 0,017 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,237 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa bernilai positif dan 
tidak terdapat pengaruh antara ukuran 
perusahaan terhadap kebijakan dividen, 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha2 

tidak diterima.  
3. Variabel leverage memiliki nilai koefisien 

sebesar -0,096 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,205 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa bernilai negatif dan 
tidak terdapat pengaruh antara leverage 
terhadap kebijakan dividen, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ha3 tidak 
diterima.  

4. Variabel tingkat pertumbuhan memiliki 
nilai koefisien sebesar -0.048 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,669 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa bernilai negatif dan 
tidak terdapat pengaruh antara tingkat 
pertumbuhan terhadap kebijakan dividen, 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha4 

tidak diterima.  
5. Variabel pajak memiliki nilai koefisien 

sebesar -1,476E-13 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,009 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa bernilai negatif dan 
terdapat pengaruh antara pajak terhadap 
kebijakan dividen, sehingga dapat 
dikatakan bahwa Ha5 diterima.  

6. Variabel rasio lancar memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,004 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,843 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa bernilai negatif dan 
tidak terdapat pengaruh antara rasio 
lancar terhadap kebijakan dividen, 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha6 

tidak diterima.  
7. Variabel dividen tahun lalu memiliki nilai 

koefisien sebesar 6,946E-14 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,020 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa bernilai positif dan 
terdapat pengaruh antara dividen tahun 
lalu terhadap kebijakan dividen, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ha7 diterima.  
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Return on equity memiliki berpengaruh 

terhadap kebijakan dividen.  
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan dividen. 

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap 
kebijakan dividen. 

4. Tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh 
terhadap kebijakan dividen. 

5. Pajak berpengaruh terhadap kebijakan 
dividen. 

6. Rasio lancar tidak berpengaruh terhadap 
kebijakan dividen. 

7. Dividen tahun lalu berpengaruh terhadap 
kebijakan dividen. 
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